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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Terjemahan Bahasa Asing 

BAB KUTIPAN HAL TERJEMAHAN 

I 

 

لَكمُ    قِيلَ   إِذاَ  آمَنُوا  الَّذِينَ   أيَُّهَا  يَا  

ال مَجَالِسِ   فيِ  تفََسَّحُوا  

ُ   يَف سَحِ   فَاف سَحُوا وَإذِاَ   ۖلَكمُ    اللَّّ  

فَعِ   فَانشزُُوا  انشزُُوا  قِيلَ  يرَ   

 ُ وَالَّذِينَ   مِنكمُ    آمَنُوا  الَّذِينَ   اللَّّ  

ُ    ۚدرََجَات    ال عِل مَ   أوُتوُا بمَِا   وَاللَّّ  

خَبِير   تعَ مَلُونَ   

1 

Hai orang-orang yang beriman, apabila 

kamu dikatakan: ‘Berlapang-lapanglah 

dalam majelis’, maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu, Dan apabila 

dikatakan: ‘Berdirilah kamu’, maka 

berdirilah kamu. Allah akan 

meninggikan orang-orang yang 

beriman diantara kamu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui atas apa yang kamu 

kerjakan. 

II 

“Critical thinking is 

thinking that makes 

sense and focused 

reflection to decide what 

should be believed or 

done.”  

18 

Pemikiran yang masuk akal dan 

refleksi yang berfokus untuk 

memutuskan apa yang mesti dipercaya 

atau dilakukan. 
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Lampiran 2. Modul Ajar 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

A. IDENTITAS DAN INFORMASI MODUL 

Nama Penyusun Helda 

Nama Sekolah MTs Ar Rahmah Sungai Tabuk 

Fase/Kelas D/VII (Tujuh) 

Alokasi Waktu 3 JP x 35 menit (2 Pertemuan) 

Domain Bilangan 

Capaian Pembelajaran Di akhir fase D, siswa dapat membaca, menulis, dan 

membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional dan 

irasional, bilangan desimal, bilangan berpangkat bulat 

dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah. Mereka dapat 

menerapkan operasi aritmetika pada bilangan real, 

dan memberikan estimasi/perkiraan dalam 

menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan dengan 

literasi finansial). Siswa dapat menggunakan 

faktorisasi prima dan pengertian rasio (skala, 

proporsi, dan laju perubahan) dalam 

penyelesaian masalah. 

Tujuan Pembelajaran • Menentukan letak bilangan bulat dalam garis 

bilangan. 

• Melakukan operasi hitung bilangan bulat serta 

memahami sifat-sifatnya. 

• Menyelesaikan masalah kontekstual berkaitan 

dengan bilangan bulat. 

Glosarium Bilangan bulat, Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian 

dan Pembagian. 

Daftar Pustaka • Astuti, A. Y. (2023). PR Interaktif Matematika 

untuk SMP/MTs Kelas 7A. Yogyakarta: Intan 

Pariwara. 

• Priyanto. (2025). Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VII Semester 1 (Fase D). Sukoharjo: CV 

Graha Printama Selaras. 

Pengetahuan/ 

Keterampilan 

Prasyarat 

• Memahami operasi aritmatika dasar bilangan asli 

dan cacah. 

• Mengetahui sifat-sifat operasi hitung sederhana. 

Profil Pelajar 

Pancasila 
• Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, dan berakhlak mulia. 

• Gotong royong. 

• Mandiri. 

• Bernalar kritis. 

Sarana dan Prasarana Laptop, Proyektor, Papan Tulis, dan Spidol. 
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Target Peserta Didik Reguler/ Tipikal 

Moda Pembelajaran Tatap Muka 

Model Pembelajaran  Inquiry Based Learning (IBL) 

Materi Ajar & Sumber 

Belajar 

Slide Presentasi, LKPD, Kartu Bilangan dan Buku 

Paket. 

Asesmen  a. Jenis Asesmen 

• Asesmen Diagnostik 

• Asesmen Formatif 

b. Bentuk Asesmen 

• Sifat (Profil Pelajar Pancasila) 

• Performa (Ketepatan menyelesaikan soal) 

• Tertulis (tes objektif: Uraian) 

Pemahaman 

Bermakna 
• Bilangan bulat dapat digunakkan untuk 

memudahkan memahami peristiwa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

• Konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian merupakan aktivitas matematika yang 

selalu digunakan untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan-hari. 

Pertanyaan Pemantik • Kapan penjumlahan bilangan bulat menghasilkan 

nol? 

• Mengapa 5 - 2 berbeda dengan 2 - 5? 

• 3 × 2, manakah penyelesaian yang benar 2 + 2 + 
2 ataukah 3 + 3? 

• Berapakah hasil dari 5 : 0? 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

Pertemuan Ke-1 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan ❖ Guru mengucap salam. Membuka dengan 

bacaan basmalah. 

❖ Guru mengajak semua siswa berdoa. (Beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia) 

❖ Guru memeriksa kehadiran dan kebersihan 

lingkungan sekitar siswa. 

❖ Guru menanyakan kabar serta kesiapan belajar 

siswa. 

❖ Guru meminta siswa untuk menyiapkan 

perlengkapan belajar yang diperlukan. 

❖ Guru memotivasi siswa dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

❖ Guru menyampaikan renana kegiatan 

pembelajaran. 

 

10 menit 
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Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Kegiatan Inti Fase 1: Orientasi Masalah 

❖ Guru menggali pemahaman awal siswa dengan 
memberikan pertanyaan pemantik: (Asesmen 

Diagnostik) 

✓ Kapan penjumlahan bilangan bulat 

menghasilkan nol? 

✓ Mengapa 5 - 2 berbeda dengan 2 - 5? 

❖ Guru memberikan penjelasan dan menampilkan 
soal-soal lalu melakukan tanya jawab dengan 

siswa mengenai operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat melalui slide 

presentasi. 

❖ Guru memberikan apresiasi bagi siswa yang 
menjawab dan menjelaskan dengan baik. 

❖ Guru memberikan penguatan kepada siswa yang 
menjawab salah. 

❖ Siswa mempelajari cara penyelesaian masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan operasi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 

Fase 2: Merumuskan Masalah 

❖ Siswa dibagi ke dalam 6 kelompok yang terdiri 
dari 4-5 siswa. 

❖ Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok. 

❖ Siswa menerima LKPD yang akan didiskusikan 
bersama kelompok. (Gotong Royong) 

❖ Guru memastikan siswa memahami LKPD yang 
telah dibagikan dengan didiskusikan bersama 

kelompoknya masing-masing. 

Fase 3: Merumuskan Hipotesis 

❖ Guru membimbing siswa dalam proses 

menyelesaikan masalah yang terdapat dalam 

LKPD. (Berpikir Kritis) 

Fase 4: Mengumpulkan Data 

❖ Siswa membuka buku paket matematika yang 
dijadikan sebagai referensi untuk 

menyelesaikan masalah yang terdapat dalam 

LKPD. (Asesmen Formatif) 

Fase 5: Menguji Hipotesis  

❖ Guru meminta beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaan mereka di 

depan kelas dan kelompok lain memberikan 

masukan dan tanggapan kepada kelompok yang 

maju. 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

20 menit 
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Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

❖ Siswa memberikan apresiasi kepada kelompok 
yang maju. 

Fase 6: Merumuskan Kesimpulan 

❖ Siswa bersama guru mengambil kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari. 

❖ Guru memberikan tugas individu kepada siswa. 
(Mandiri) 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

Penutup ❖ Siswa diberi kesempatan bertanya jika ada hal 
yang kurang dipahami. 

❖ Guru dan siswa melakukan refleksi 

pembelajaran. 

❖ Guru menutup pembelajaran dengan memberi 
salam. 

10 menit 

Pertemuan Ke-2 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan ❖ Guru mengucap salam. Membuka dengan 

bacaan basmalah. 

❖ Guru mengajak semua siswa berdoa. (Beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia) 

❖ Guru memeriksa kehadiran dan kebersihan 

lingkungan sekitar siswa. 

❖ Guru menanyakan kabar serta kesiapan belajar 

siswa. 

❖ Guru meminta siswa untuk menyiapkan 

perlengkapan belajar yang diperlukan. 

❖ Guru memotivasi siswa dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

❖ Guru menyampaikan renana kegiatan 

pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan Inti Fase 1: Orientasi Masalah 

❖ Guru menggali pemahaman awal siswa dengan 
memberikan pertanyaan pemantik: (Asesmen 

Diagnostik) 

✓ 3 × 2, manakah penyelesaian yang benar 2 
+ 2 + 2 ataukah 3 + 3? 

✓ Berapakah hasil dari 5 : 0? 
❖ Guru memberikan penjelasan dan menampilkan 

soal-soal lalu melakukan tanya jawab dengan 

siswa mengenai operasi perkalian, pembagian, 

dan campuran bilangan bulat melalui slide 

presentasi. 

❖ Guru memberikan apresiasi bagi siswa yang 
menjawab dan menjelaskan dengan baik. 

20 menit 
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Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

❖ Guru memberikan penguatan kepada siswa yang 
menjawab salah. 

❖ Siswa mempelajari cara penyelesaian masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan operasi 

perkalian, pembagian, dan campuran bilangan 

bulat. 

Fase 2: Merumuskan Masalah 

❖ Siswa dibagi ke dalam 6 kelompok yang terdiri 
dari 4-5 siswa. 

❖ Guru membagikan LKPD dan set kartu bilangan 
(angka dan operasi) kepada setiap kelompok dan 

menjelaskan aturan dalam menjawab LKPD.  

❖ Siswa menerima LKPD dan set kartu bilangan 
yang akan didiskusikan bersama kelompok. 

(Gotong Royong) 

❖ Guru memastikan siswa memahami LKPD yang 
telah dibagikan dengan didiskusikan bersama 

kelompoknya masing-masing. 

Fase 3: Merumuskan Hipotesis 

❖ Guru membimbing siswa dalam proses 

menyelesaikan masalah yang terdapat dalam 

LKPD. (Berpikir Kritis) 

Fase 4: Mengumpulkan Data 

❖ Siswa membuka buku paket matematika yang 
dijadikan sebagai referensi untuk 

menyelesaikan masalah yang terdapat dalam 

LKPD. (Asesmen Formatif) 

Fase 5: Menguji Hipotesis  

❖ Guru meminta beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaan mereka di 

depan kelas dan kelompok lain memberikan 

masukan dan tanggapan kepada kelompok yang 

maju. 

❖ Siswa memberikan apresiasi kepada kelompok 
yang maju. 

Fase 6: Merumuskan Kesimpulan 

❖ Siswa bersama guru mengambil kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari. 

❖ Guru memberikan tugas individu kepada siswa. 
(Mandiri) 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

Penutup ❖ Siswa diberi kesempatan bertanya jika ada hal 
yang kurang dipahami. 

❖ Guru dan siswa melakukan refleksi 

pembelajaran. 

10 menit 



83 

 

 
 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

❖ Guru menutup pembelajaran dengan memberi 
salam. 

 

C. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah menguasai materi 

pelajaran untuk mempersiapkan materi selanjutnya. 

Remedial Remedial diberikan kepada siswa yang belum menguasai 

materi dengan memberikan pendampingan dan tugas mandiri di 

rumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. 

D. REFLEKSI GURU DAN SISWA 

REFLEKSI GURU 

•  
Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa 

yang saya rencanakan? 

•  Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan? 

•  Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut? 

•  Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran? 

•  
Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan 

pembelajaran? 

•  Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka? 

REFLEKSI SISWA 

•  Pada bagian mana dari materi yang dirasa kurang dipahami? 

•  
Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajar pada 

materi ini? 

•  
Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk lebih memahami 

materi ini? 

•  
Jika kamu diminta memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang 

akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan? 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Bahan Bacaan Guru dan Siswa 

A. Bilangan Bulat 

 Bilangan bulat merupakan himpunan atau kumpulan yang nilainya bilangan 

bulat. Bilangan bulat memuat bilangan bulat positif, bilangan nol, dan bilangan 

bulat negatif. Oleh karena itu, desimal atau pecahan tidak termasuk himpunan 

bilangan bulat. Himpunan bilangan bulat dilambangkan dengan huruf Z yang 

berasal dari kata zahlen (bahasa Jerman), artinya angka. Bilangan nol dilambangkan 

dengan 0. Bilangan bulat negatif dilambangkan dengan tanda minus (-). Letak 

bilangan bulat pada garis bilangan dapat digambarkan sebagai berikut. 

Bilangan 1, 2, 3, 4, 5, 6, ... 

merupakan bilangan bulat positif. 

Bilangan -1, -2, -3, -4, -5, -6, ... 

merupakan bilangan bulat negatif. 

Sementara itu, bilangan nol merupakan titik pangkal. Bilangan 0 dan bilangan bulat 

positif juga merupakan bilangan cacah. Selain itu, bilangan bulat positif juga 

merupakan bilangan asli. 

1. Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat 

a. Penjumlahan Bilangan Bulat 

Penjumlahan bilangan bulat disimbolkan dengan tanda tambah (+). 

Penjumlahan bilangan bulat merupakan perluasan dari operasi yang sama pada 

bilangan cacah, artinya tafsiran operasi penjumlahan bilangan bulat ini harus sama 

dengan operasi penjumlahan bilangan cacah. Seperti bilangan cacah, bilangan bulat 

dapat diartikan sebagai jarak berarah yang ditempuh kalau kita bergerak. Bilangan 

positif menyatakan bahwa kita bergerak ke kanan, sedangkan bilangan negatif 

menyatakan bahwa kita bergerak ke kiri. Berikut ilustrasi operasi penjumlahan 

bilangan bulat. 
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Perhatikan gambar berikut. 

   

6 + 2 = 8 (-2) + (-5) = -7 5 + (-2) = 3 

 

 Berikut beberapa sifat penjumlahan bilangan bulat yang dapat digunakan 

dalam melakukan operasi penjumlahan bilangan bulat. 

Sifat 

Penjumlahan 
Penjelasan Rumus 

Sifat tertutup Operasi penjumlahan bilangan 

bulat akan menghasilkan bilangan 

bulat. 

a + b = c 

Contoh: 

5 + (-2) = 3 

Sifat Komutatif 

(pertukaran) 

Meskipun tempat bilangan 

dipertukarkan, namun hasil 

penjumlahannya selalu sama. 

a + b = b + a 

Contoh: 

1 + (-4) = -4 + 1 

         -3 = -3 

Sifat asosiatif 

(pengelompokan) 

Meskupun tanda kurung 

dipertukarkan, namun hasil 

penjumlahannya selalu sama. 

(a + b) + c = a + (b + c) 

Contoh: 

(8 + 3) + 4 = 8 + (3 + 4) 

       11 + 4 = 8 + 7 

             15 = 15 

Invers (lawan) Hasil penjumlahan bilangan 

dengan inversnya selalu 

menghasilkan nol. 

a + (-a) = (-a) + a = 0 

Contoh: 

9 + (-9) = (-9) + 9 = 0 

 

Identitas Bilangan bulat dijumlahkan 

dengan nol maka hasilnya 

bilangan itu sendiri. Bilangan nol 

merupakan unsur identitas pada 

penjumlahan. 

a + 0 = 0 + a = a 

Contoh: 

37 + 0 = 0 + 37 =37 

 

 

b. Pengurangan Bilangan Bulat 

 Pengurangan bilangan bulat disimbolkan dengan tanda kurang (-). Aturan 

khusus pada pengurangan adalah apabila suatu bilangan dikurangi dengan bilangan 

bulat negatif, maka operasinya akan berubah menjadi penjumlahan. Pengurangan 

bilangan bulat a oleh b sama dengan penjumlahan a dengan lawan b, dapat ditulis. 

a – b = a + (-b) atau a + (-b) = a -b 

Contoh: 2 – 8 = 2 + (-8) = -6 
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Pengurangan pada bilangan bulat bersifat tertutup. Misalkan a dan b 

bilangan bulat. 

Jika a – b = c, maka c bilangan bulat 

Contoh: -14 – 7 = -21 

 

Contoh soal: 

Dua orang sahabat, Helda dan Renjun berjalan dari titik yang sama di sebuah taman. 

Helda berjalan ke arah Utara sejauh 5 meter. Kemudian, Renjun berjalan ke arah 

Selatan sejauh 7 meter. Setelah itu, Renjun berbalik arah dan berjalan kembali ke 

Utara sejauh 4 meter. Berapakah jarak antara Helda dan Renjun pada posisi terakhir 

mereka? 

Diketahui: 

• Helda dan Renjun mulai dari titi yang sama (titik 0) 

• Helda berjalan ke Utara = 5 meter 

• Renjun berjalan ke Selatan = 7 meter 

• Renjun berbalik arah ke Utara = 4 meter 

Ditanya: 

 Jarak antara Helda dan Renjun pada posisi terakhir mereka? 

Penyelesaian: 

Arah mata angin untuk Utara digambarkan ke arah kanan, sedangkan Selatan 

digambarkan ke arah kiri. Maka tanda yang dimisalkan untuk arah Utara adalah 

positif (+) dan  tanda untuk arah Selatan adalah negatif (-). 

Posisi Helda = 0 + 5 = 5  

Posisi Renjun  

1) Awalnya Renjun = 0 – 7 = -7 

2) Kemudian Renjun berbalik arah = -7 + 4 = -3 

Jarak akhir Helda dan Renjun = Posisi Helda – Posisi Renjun 

= 5 - (-3)  

= 8 meter 

∴ Jadi, jarak antara Helda dan Renjun pada posisi terakhir mereka adalah 8 meter. 
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2. Operasi Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat 

a. Perkalian Bilangan Bulat 

Perkalian bilangan bulat biasanya disimbulkan dengan tanda silang (×) atau 

titik (.). Perkalian merupakan penjumlahan secara berulang. Misalkan a dan b 

bilangan bulat, perkalian a dan b ditulis. 

a × b = b + b + b + ... + b (sebanyak a suku) 

b × a = a + a + a + ... + a (sebanyak b suku) 

 Berikut beberapa sifat perkalian bilangan bulat yang dapat digunakan dalam 

melakukan operasi perkalian bilangan bulat. 

Sifat Perkalian Penjelasan Rumus 

Sifat tertutup Operasi perkalian 

bilangan bulat akan 

menghasilkan bilangan 

bulat. 

a × b = c 
Contoh: 

4 × 3 = 12 

Sifat Komutatif 

(pertukaran) 

Meskipun tempat bilangan 

dipertukarkan, namun 

hasil perkaliannya selalu 

sama. 

a × b = b × a 
Contoh: 

6 × (-4) = -4 × 6 

       -24 = -24 

Sifat asosiatif 

(pengelompokan) 

Meskupun tanda kurung 

dipertukarkan, namun 

hasil perkaliannya selalu 

sama. 

(a × b) × c = a × (b × c) 
Contoh: 

(-4 ×  6) ×  3 = -4 × (6 ×  3) 
        -24 ×  3 = -4 ×  18 

                -72 = -72 

Sifat perkalian 

dengan bilangan 

nol 

Hasil perkalian bilangan 

nol dengan bilangan bulat 

selalu menghasilkan nol. 

a × 0 = 0 × a = 0 

Contoh: 

7 × 0 = 0 ×  7 = 0 

Identitas Bilangan bulat dikalikan 

dengan satu maka hasilnya 

bilangan itu sendiri. 

Bilangan satu merupakan 

unsur identitas pada 

perkalian. 

a ×  1 = 1 × a = a 

Contoh: 

5 ×  1 = 1 ×  5 = 5 

Sifat distributif Sifat distributif pada 

perkalian ada dua macam, 

yaitu distributif perkalian 

terhadap penjumlahan dan 

distributif perkalian 

terhadap pengurangan. 

a × (b + c) = (a × b) + (a × c) 
a × (b - c) = (a × b) - (a × c) 
Contoh: 

4 × (5+ 3) = (4 × 5) + (4 × 3) 
                  = 20 + 12  

                  = 32 

5 × (-4 - 2) = (5 ×(-4)) - (5 × 2) 
                   = -20 – 10 

                   = -30 
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b. Pembagian Bilangan Bulat 

Pembagian bilangan bulat disimbolkan dengan tanda bagi (:) atau (÷). 

Pembagian merupakan kebalikan dari perkalian. Pembagian bilangan  a oleh b 

ditulis.  a : b 

a adalah pembilang sebagai bilangan yang dibagi  

b adalah penyebut sebagai bilangan pembagi 

Berlaku:  

1) a : b = a × 
1

𝑏
  →  8 : 2 = 8 × 

1

2
  = 4 

2) a : (– b) = a × − (
1

𝑏
) →  6 : (-3) = 6 × − (

1

3
)   = -2 

3) (-a) : b = –(a) × 
1

𝑏
 →  (-20) : 5 = (-20) × 

1

5
 = -4 

4) (-a) : (-b) = -(a) × − (
1

𝑏
) →  (-12) : (-3) = (-12) × − (

1

3
)   = 4 

 Diketahui bahwa dua bilangan bertanda sama, maka hasilnya adalah 

bilangan positif. Sedangkan bilangan dengan tanda berbeda akan menghasilkan 

bilangan negatif. Ada hubungan antara perkalian dan pembagian. Misalkan 

diketahui a, b, dan c adalah bilangan bulat. 

Jika a : b = c maka b × c = a dan jika b × c = a maka a : b = c 

Contoh: 8 : 2 = 4 maka 2 × 4 = 8 

 

Contoh Soal: 

Seorang pemilik toko kue ingin membuat bingkisan untuk pelanggan setianya. Ia 

memiliki 30 loyang kue kering, dan setiap loyang berisi 48 kue kering. Ia ingin 

mengemas kue kering tersebut ke dalam 12 kotak bingkisan, dengan setiap kotak 

berisi jumlah kue kering yang sama. Berapa banyak kue kering yang akan ada di 

setiap kotak bingkisan? 

Diketahui: 

• Jumlah loyang kue kering = 30 loyang 

• Jumlah kue kering per loyang = 48 kue kering 

• Jumlah kotak bingkisan = 12 kotak 
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Ditanya: 

Berapa banyak kue kering yang akan ada disetiap kotak bingkisan? 

Penyelesaian: 

Loyang kue kering ada 30 loyang dan perloyang mendapatkan sebanyak 48 kue 

kering. Lalu kue kering dikemas dalam 12 kotak bingkisan. Maka, 

Total kue kering = Jumlah loyang × Kue kering perloyang 

 = 30 × 48 

 = 1440 kue kering 

Kue kering per kotak bingkisan = 
Total kue kering

Jumlah kotak
 =  

1440

12
 = 120 kue kering 

∴ Jadi, banyak kue kering yang akan ada disetiap kotak bingkisan adalah 120 kue 

kering. 

 

3. Operasi Hitung Campuran Bilangan Bulat 

 Operasi hitung campuran adalah pengerjaan hitung bilangan yang memuat 

sekurang-kurangnya dua tanda operasi. Urutan pengerjaan operasi hitung bilangan 

bulat sebagai berikut. 

a. Operasi hitung dalam kurung dikerjakan terlebih dahulu. 

b. Operasi perkalian dan pembagian setingkat, artinya operasi dikerjakan urut dari 

kiri. 

c. Operasi penjumlahan dan pengurangan setingkat, artinya operasi dikerjakan 

urut dari kiri. 

d. Operasi perkalian dan pembagian lebih tinggi tingkatnya dari operasi 

penjumlahan dan pengurangan, artinya jika terdapat operasi perkalian atau 

pembagian dan penjumlahan atau pengurangan, maka yang dikerjakan lebih 

dahulu adalah operasi perkalian dan pembagian. 

Contoh: 

24 + (-12 + 24) × (-3) + 9 : 3 → operasi dalam tanda kurung dikerjakan terlebih  

       dahulu 

= 24 + 12 × (-3) + 9 : 3   
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= 24 + (12 × (-3)) + (9 : 3) → perkalian dan pembagian dikerjakan terlebih   

        dahulu 

= 24 + (-36) + 3 → penjumlahan dikerjakan terlebih dahulu karena didepan 

= (-12) + 3 

= -9 

 

Contoh Soal: 

Suatu turnamen futsal diikuti oleh 18 tim, salah satunya tim Samba. Dari 17 

pertandingan yang dimainkan, tim Samba memperoleh 9 kemenangan, 3 seri, dan 

lainnya mengalami kekalahan. Turnamen tersebut menggunakan aturan tim yang 

menang memperoleh nilai 3, seri mendapat nilai 1, dan kalah nilainya dikurangi 2. 

Tentukan nilai yang diperoleh tim Samba? 

Diketahui: 

• Tim Samba memainkan pertandingan sebanyak = 17 

• Tim samba memenangkan pertandingan sebanyak = 9 

• Tim samba seri dalam pertandingan sebanyak = 3 

• Menang = 3 

• Seri = 1 

• Kalah = -2 

Ditanya:  

Nilai yang diperoleh tim Samba? 

Penyelesaian: 

Dari 17 pertandingan, tim Samba memperoleh 9 kemenangan dikali 3, 3 seri dikali 

1, dan kalah dikali -2. 

Kalah = 17 – (9 + 3) = 5 

Nilai tim Samba = (9 × 3) + (3 × 1) + (5 × (-2)) 

 = 27 + 3 – 10 

 = 30 – 10 

 = 20 

∴ Jadi, nilai yang diperoleh tim Samba adalah 20. 
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Lampiran 2: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pertemuan Ke-1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Tujuan 

Pembelajaran 

• Menentukan letak bilangan bulat dalam garis bilangan. 

• Melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat serta memahami sifat-sifatnya 

• Menyelesaikan masalah berkaitan dengan bilangan bulat. 

Kelompok  

Nama Anggota 

Kelompok 

1. …………………………………………………………… 

2. ………………………………………………………..….. 

3. …………………………………………………………… 

4. …………………………………………………………… 

5. …………………………………………………………… 

 

MENGGUNAKAN GARIS BILANGAN 

Hitunglah menggunakan garis bilangan! 

 

1. 7 – (-4) = 

Jawab: 

 
 

2. -4 + 9 = 

Jawab: 

 
 

3. -2 + 7 = 

Jawab: 
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SIFAT OPERASI PENJUMLAHAN 

4. Tentukan hasil penjumlahan pada tabel berikut. 

a b a + b b + a 

-6 2   

Bandingkan hasil penjumlahan pada kolom a + b dan b + a, apakah hasilnya 

sama? Kesimpulan apa yang dapat kalian peroleh? 

Jawab: 

 

5. Tentukan hasil penjumlahan pada tabel berikut. 

a b c (a + b) + c a +(b + c) 

8 -12 -7   

Bandingkan hasil penjumlahan pada kolom (a + b) + c dan a + (b + c), apakah 

hasilnya sama? Kesimpulan apa yang dapat kalian peroleh? 

Jawab: 

 

6. Tentukan hasil penjumlahan pada tabel berikut. 

a a + (-a) (-a) + a 

15   

Bandingkan hasil penjumlahan pada kolom a + (-a) dan (-a) + a, apakah 

hasilnya sama? Kesimpulan apa yang dapat kalian peroleh? 

Jawab: 

 

 

SIFAT OPERASI PENGURANGAN 

7. Lengkapilah tabel berikut. 

(1) (2) 

4 – 9 =  4 + (-9) = 

Bandingkan hasil penjumlahan dan pengurangan pada kolom (1) dan (2), 

apakah hasilnya sama? Kesimpulan apa yang dapat kalian peroleh? 

Jawab: 

 

 

MASALAH KONTEKSTUAL 

Sakuya lagi main lompat-lompatan di halaman. Dia mulai dari garis awal, terus 

lompat 5 langkah ke depan, mundur 2 langkah, maju lagi 3 langkah, mundur lagi 

6 langkah, dan terakhir maju 1 langkah. Sekarang, berapa langkah jarak Sakuya 

dari garis awal? 
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Pertemuan Ke-2 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Tujuan 

Pembelajaran 

• Menemukan sebanyak mungkin operasi hitung bilangan 

bulat yang benar dengan menerapkan sifat-sifatnya. 

• Menyelesaikan masalah berkaitan dengan bilangan bulat. 

Kelompok  

Nama Anggota 

Kelompok 
1. …………………………………………………………… 

2. ………………………………………………………..….. 

3. …………………………………………………………… 

4. …………………………………………………………… 

5. …………………………………………………………… 

 

TAHAP HIPOTESIS (Dugaan Awal) 

Sebelum mengambil kartu, diskusikan dengan teman kelompokmu!  

1. Untuk dapat membuat berbagai macam perhitungan (operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan campuran 

bilangan bulat), kartu angka apa saja yang paling kalian butuhkan?  

Hipotesis kami: Kami menduga akan membutuhkan kartu angka  

 

 

 

 

 

2. Apa alasan kalian memilih angka-angka tersebut?  

Alasan:  

 

 

 

 

TAHAP PENGUMPULAN DATA 

Ambilah kartu angkamu! Sekarang, susunlah sebanyak mungkin operasi hitung 

yang benar pada tabel. Jangan lupa identifikasi sifat yang kamu gunakan!  

Kartu Angka yang Diperoleh:  
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No 

Operasi Hitung yang Dibuat Hasil Sifat yang Digunakan 

Contoh: 5 + (-2) = (-2) + 5 3 Komutatif penjumlahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

TAHAP MENGUJI HIPOTESIS & KESIMPULAN 

Diskusikan kembali dengan kelompokmu!  

1. Bandingkan hasil kerjamu dengan hipotesis awal. Apakah kartu yang kalian 

duga di awal memang yang paling berguna? Jelaskan!  

Jawab: 

 

 

2. Sifat operasi hitung apa yang paling sering kalian gunakan dalam 

permainan ini? Mengapa?  

Jawab: 

 

 

3. Tuliskan kesimpulan dari kegiatan yang telah kalian lakukan hari ini!  

Jawab: 

 

 

MASALAH KONTEKSTUAL 

Sion adalah seorang peternak sapi. Ia memiliki 5 kandang sapi, dan setiap 

kandang berisi 20 ekor sapi. Suatu hari, wabah penyakit menyerang 

peternakannya, menyebabkan 5 ekor sapi di setiap kandang mati. Untuk 

mencegah penyebaran penyakit, Sion menjual 50 ekor sapinya yang masih sehat. 

Setelah itu, ia membeli lagi 30 ekor sapi baru untuk mengisi kembali 

peternakannya. Berapakah jumlah total sapi yang dimiliki Sion sekarang? 
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Asesmen Formatif 

a. Asesmen Formatif  

Rubrik Asesmen LKPD (Kelompok) 

Aspek yang 

dinilai 

Skor yang diberikan 

0 1 2 3 

Memahami 

kegiatan dari 

permasalahan 

dalam LKPD 

Tidak 

memahami 

kegiatan dari 

permasalahan 

dalam LKPD 

Hanya sedikit 

memahami 

kegiatan dari 

permasalahan 

dalam LKPD 

Memahami 

setengah dari 

kegiatan dari 

permasalahan 

dalam LKPD 

Memahami 

seluruh 

kegiatan dari 

permasalahan 

dalam LKPD 

Kontribusi 

dalam 

penyelesaian 

LKPD 

kelompok  

Tidak 

berkontribusi 

dalam 

penyelesaian 

LKPD 

kelompok 

Kurang 

berkontribusi 

dalam 

penyelesaian 

LKPD 

kelompok 

berkontribusi 

dalam 

penyelesaian 

LKPD 

kelompok, 

namun tidak 

secara 

keseluruhan 

berkontribusi 

secara penuh 

dalam 

penyelesaian 

LKPD 

kelompok 

Menuliskan 

data hasil 

penyelesaian 

LKPD 

Tidak 

menuliskan 

hasil 

penyelesaian 

LKPD 

menuliskan 

hasil 

penyelesaian 

LKPD tetapi 

salah  

menuliskan 

hasil 

penyelesaian 

LKPD 

namun 

kurang tepat 

Menuliskan 

hasil 

penyelesaian 

LKPD 

dengan tepat  

 

b. Asesmen Formatif (Individu) 

Soal 

1. Jeno dan Jaemin bersepeda dari tempat yang sama. Jeno ke Barat 100 m, 

Jaemin ke Timur 140 m. Jaemin berbalik ke Barat 55 m. Berapa jarak Jeno 

dan Jaemin pada titik terakhir? 

2. Sebuah kapal selam berada 40 meter di bawah permukaan laut. Kemudian, 

kapal selam tersebut naik sejauh 12 meter. Berapakah posisi kapal selam 

sekarang dari permukaan laut? 

3. Dalam permainan "Treasure Hunt", setiap tim mencari harta karun yang 

disembunyikan di berbagai lokasi. Setiap harta karun yang ditemukan 

bernilai +10 poin, tetapi setiap jebakan yang terpicu mengurangi -5 poin. 
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Sebuah tim bernama Nebula berhasil menemukan 4 harta karun, tetapi juga 

memicu 2 jebakan. Berapakah total poin yang diperoleh Tim Nebula? 

4. Sebuah toko buku menerima kiriman 10 dus buku tulis. Setiap dus berisi 

36 buku tulis. Buku-buku tersebut akan dipajang di 9 rak yang tersedia. 

Jika setiap rak akan diisi dengan jumlah buku yang sama, berapa banyak 

buku tulis yang akan ada di setiap rak? 

 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

Kriteria Ketuntasan 
Belum 

muncul 

Muncul 

sebagian 

kecil 

Sudah muncul 

di sebagian 

besar 

Terlihat pada 

keseluruhan 

Bobot 1 2 3 4 

1. Menentukan letak 

bilangan bulat dalam 

garis bilangan. 

    

2. Melakukan operasi 

hitung bilangan bulat 

serta memahami 

sifat-sifatnya. 

    

3. Menyelesaikan 

masalah berkaitan 

dengan bilangan 

bulat. 

    

𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

Interval Kriteria Intervensi 

0 – 40 % Belum mencapai tujuan Remedial di seluruh bagian 

41 – 65 % Belum mencapai tujuan Remedial di bagian yang diperlukan  

66 – 85 % Sudah mencapai tujuan Tidak Perlu Remedial 

86 – 100% Sudah mencapai tujuan Perlu pengayaan atau tantangan lebih 

KKTP: 66 – 85% 
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Lampiran 3. Instrumen Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

SOAL PRETEST  

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk: 

a. Tuliskan "Diketahui" dan "Ditanya" secara jelas. 

b. Jelaskan cara mengubah soal menjadi model matematika. 

c. Lakukan penyelesaian dan perhitungan soal dengan teliti. 

d. Buat kesimpulan dan pastikan sesuai dengan hasil penyelesaian. 

Soal: 

1. Renjun membeli 6 kotak donat dan setiap kotak berisi 9 donat. Namun, dari 

setiap kotak ada 2 donat yang sudah kadaluwarsa sehingga tidak bisa dimakan. 

Renjun ingin membagikan donat yang masih layak dimakan kepada 21 

temannya dengan jumlah yang sama. Berapa banyak donat yang diterima setiap 

teman Renjun? 

2. Dalam sebuah turnamen bola basket, setiap lemparan bebas bernilai 1 poin, 

setiap tembakan dari dalam garis tiga poin bernilai 2 poin, dan setiap tembakan 

dari luar garis tiga poin bernilai 3 poin. Tim “Dreamies” berhasil mencetak 12 

lemparan bebas, 8 tembakan dari dalam garis tiga poin, dan 3 tembakan dari 

luar garis tiga poin. Berapakah total poin yang diperoleh tim “Dreamies” dalam 

pertandingan tersebut? 

3. Carmen sedang berjalan-jalan di sebuah mall besar yang memiliki banyak 

lantai. Ia memulai perjalanannya dari lantai dasar (lantai 0). Pertama, Carmen 

naik lift ke lantai 3 untuk membeli baju. Setelah itu, ia turun 1 lantai untuk 

melihat-lihat aksesoris. Kemudian, ia naik lagi 4 lantai untuk mengunjungi 

toko buku. Setelah puas berkeliling, Carmen turun 5 lantai untuk makan siang 

di food court. Terakhir, ia naik lagi 3 lantai untuk menonton film di bioskop. 

Jika pergerakan naik lift diibaratkan sebagai langkah ke kanan pada garis 

bilangan, dan turun lift diibaratkan sebagai langkah ke kiri, maka sekarang 

Carmen berada di lantai berapa? Gambarkan perjalanan Carmen pada garis 

bilangan untuk menunjukkan pergerakannya. 
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SOAL POSTTEST  

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk: 

a. Tuliskan "Diketahui" dan "Ditanya" secara jelas. 

b. Jelaskan cara mengubah soal menjadi model matematika. 

c. Lakukan penyelesaian dan perhitungan soal dengan teliti. 

d. Buat kesimpulan dan pastikan sesuai dengan hasil penyelesaian. 

Soal: 

1. Pak Jeno memiliki 16 karung beras dan setiap karung berisi 50 kg. Ia berencana 

membagikan seluruh beras tersebut kepada 10 keluarga kurang mampu. 

Namun, setelah diperiksa, setiap karung mengalami kerusakan sehingga 

berkurang 15 kg beras. Berapa kilogram beras yang akan diterima oleh setiap 

keluarga kurang mampu? 

2. Pada olimpiade matematika tingkat provinsi ditentukan untuk jawaban benar 

skornya adalah 3, jawaban salah mendapat skor -1, dan tidak menjawab 

mendapat skor 0. Olimpiade ini terdiri dari 60 soal. Seorang peserta bernama 

Jisung berhasil menjawab 45 soal dengan benar, 10 soal salah, dan sisanya 

tidak dijawab. Berapakah skor yang diperoleh Jisung? 

3. Karina sedang bermain game petualangan di ponselnya. Dalam game tersebut, 

karakter yang ia mainkan bergerak di sepanjang garis bilangan. Karakter 

Karina memulai perjalanannya dari titik 0 pada garis bilangan. Pertama, 

karakter bergerak 4 langkah ke kanan. Kemudian, bergerak 3 langkah ke kiri. 

Setelah itu, bergerak lagi 5 langkah ke kanan. Selanjutnya, bergerak 9 langkah 

ke kiri. Terakhir, karakter bergerak 2 langkah ke kanan. Di titik manakah 

karakter Karina berada sekarang? Gambarkan perjalanan karakter Karina pada 

garis bilangan. 
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Lampiran 4. Kunci Jawaban Instrumen Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No Kunci Jawaban 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Siswa 

Pretest 

1 Diketahui: 

• Renjun membeli 6 kotak donat. 

• Tiap kotak berisi 9 donat.  

• Namun tiap kotak ada 2 donat kadaluwarsa. 

• Donat dibagikan kepada 21 teman. 

Ditanya:  

Berapa banyak donat yang diterima setiap teman Renjun? 

Interpretasi 

Penyelesaian: 

Renjun membeli 6 kotak, tiap kotak berisi 9 donat sehingga 

total donat awal = 6 × 9. Namun, tiap kotak ada 2 donat 

kadaluwarsa sehingga total donat kadaluwarsa = 6 × 2. Lalu 

donat akan dibagikan ke 21 teman secara merata. 

Donat yang masih baik = 6 × (9 - 2)  

Donat per teman = 
Donat yang masih baik 

21
  

Analisis 

Donat yang masih baik = 6 × (9 - 2)  

                                     = (6 × 9) - (6 × 2) 

                                     = 54 – 12 

                                     = 42 

Donat per teman = 
Donat yang masih baik 

21
 =

42 

21
 = 2 

Evaluasi 

Jadi, banyak donat yang diterima setiap temen Renjun 

adalah 2 donat. 

Inferensi 

2 Diketahui: 

• Lemparan bebas = 1 poin 

• Tembakan dari dalam garis 3 poin = 2 poin 

Interpretasi 
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No Kunci Jawaban 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Siswa 

• Tembakan dari luar garis 3 poin = 3 poin 

• Tim Dreamies berhasil melakukan lemparan bebas = 12 

• Tim Dreamies berhasil melakukan tembakan dari 

dalam garis tiga poin = 8 

• Tim Dreamies berhasil melakukan tembakan dari luar 

garis tiga poin = 3 

Ditanya: 

Total poin yang diperoleh tim Dreamies dalam 

pertandingan? 

Penyelesaian: 

Tim Dreamies berhasil melakukan lemparan bebas = 12 

dikali 1. Tembakan dari dalam garis tiga poin = 8 dikali 2. 

Tembakan dari luar garis tiga poin = 3 dikali 3. 

Total poin = (12 × 1) + (8 × 2) + (3 × 3) 

Analisis 

Total poin = (12 × 1) + (8 × 2) + (3 × 3) 

                 = 12 + 16 + 9 

                 = 37 poin 

Evaluasi 

Jadi, total poin yang diperoleh tim Dreamies dalam 

pertandingan adalah 37 poin. 

Inferensi 

3 Diketahui:  

Carmen mulai di lantai 0. Ia naik ke lantai 3, turun 1 lantai, 

naik 4 lantai, turun 5 lantai, dan terakhir naik 3 lantai. 

Ditanya:  

Di lantai berapakah Carmen berada dan gambar garis 

bilangannya? 

 

 

Interpretasi 
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No Kunci Jawaban 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Siswa 

Penyelesaian: 

Naik lift diibaratkan bergerak ke kanan pada garis bilangan 

dilambangkan dengan positif (+), dan turun lift diibaratkan 

bergerak ke kiri dilambangkan dengan negatif (-). Mulai dari 

lantai 0. Naik 3 lantai sehingga +3. Turun 1 lantai sehingga 

−1. Naik 4 lantai sehingga +4. Turun 5 lantai sehingga −5. 

Naik 3 lantai sehingga +3. 

Analisis 

1) Lantai Awal: Carmen berada di lantai 0. 

2) Naik ke Lantai 3: 0 + 3 = 3 

3) Turun 1 Lantai: 3 - 1 = 2 

4) Naik 4 Lantai: 2 + 4 = 6 

5) Turun 5 Lantai: 6 - 5 = 1 

6) Naik 3 Lantai: 1 + 3 = 4 

 

 

Evaluasi 

Jadi, Carmen berada di lantai 4. Inferensi 

Posttest  

1 Diketahui: 

Jumlah karung beras yang dimiliki Pak Jeno = 16 karung 

Berat per karung sebelum rusak = 50 kg 

Kerusakan per karung = 15 kg 

Jumlah keluarga penerima = 10 

Ditanya:  

Berapa kg beras yang diterima setiap keluarga kurang 

mampu? 

Interpretasi 
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No Kunci Jawaban 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Siswa 

Penyelesaian: 

Jumlah karung beras yang dimiliki Pak Jeno ada 16 karung, 

setiap karung berisi 50 kg sehingga total karung beras 

sebelum rusak = 16 × 50. Namun, karung beras mengalami 

kerusakan sehingga kehilangan 15 kg beras sehingga total 

karung setelah rusak = 16 × 15. Setelah itu beras tersebut 

akan dibagikan kepada 10 keluarga kurang mampu. 

Total beras = 16 × (50 – 15)  

Beras per keluarga = 
Total beras

10
 

Analisis 

Total beras = 16 × (50 – 15)  

                  = (16 × 50) - (16 × 15) 

                  = 800 – 240 

                  = 560 kg 

Beras per keluarga = 
Total beras

10
 = 

560

10
 = 56 kg 

Evaluasi 

Jadi, beras yang diterima setiap keluarga kurang mampu 

adalah 56 kg beras. 

Inferensi 

2 Diketahui: 

• Jawaban benar skor = 3 

• Jawaban salah skor = -1 

• Tidak menjawab skor = 0 

• Jumlah soal olimpiade = 60 

• Jisung menjawab soal yang benar = 45  

• Jisung menjawab soal yang salah = 10 

Ditanya: 

Total skor yang diperoleh Jisung? 

 

Interpretasi 
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No Kunci Jawaban 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Siswa 

Penyelesaian: 

Jumlah soal olimpiade ada 60 soal. Jisung berhasil 

menjawab soal yang benar = 45 dikali 3. Untuk soal yang 

salah = 10 dikali (-1). Dan soal yang tidak dijawab dikali 0. 

Soal yang tidak dijawab = 60 – (45 + 10) = 5 

Total skor = (45 × 3) + (10 × -1) + (5 × 0) 

Analisis 

Total skor = (45 × 3) + (10 × -1) + (5 × 0) 

                = 135 + (-10) + 0 

                = 135 – 10 

                = 125 

Evaluasi 

Jadi, total skor yang diperoleh Jisung dalam olimpiade 

matematika tingkat provinsi adalah 125. 

Inferensi 

3 Diketahui: 

Karakter Karina memulai di titik 0 pada garis bilangan.  Ia 

bergerak 4 langkah ke kanan, 3 langkah ke kiri, 5 langkah 

ke kanan, 9 langkah ke kiri, dan 2 langkah ke kanan. 

Ditanya:  

Di titik manakah karakter Karina berada dan gambar garis 

bilangannya? 

Interpretasi 

Penyelesaian: 

Gerakan ke kanan dilambangkan dengan positif (+), dan 

gerakan ke kiri dilambangkan dengan negatif (-). Mulai di 

titik 0 pada garis bilangan. 4 langkah ke kanan ssehingga +4, 

3 langkah ke kiri sehingga -3, 5 langkah ke kanan sehingga 

+5, 9 langkah ke kiri sehingga -9, dan 2 langkah ke kanan 

sehingga +2. 

 

Analisis 
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No Kunci Jawaban 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Siswa 

1) Posisi Awal: Karakter Karina di titik 0. 

2) 4 langkah ke kanan: 0 + 4 = 4 

3) 3 langkah ke kiri: 4 - 3 = 1 

4) 5 langkah ke kanan: 1 + 5 = 6 

5) 9 langkah ke kiri: 6 - 9 = -3 

6) 2 langkah ke kanan: (-3) + 2 = -1 

 

 

Evaluasi 

Jadi, karakter Karina berada di titik -1 pada garis bilangan. Inferensi 
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Lampiran 5. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator  Sub Indikator  Keterangan Skor 

Interpretasi Memahami 

permasalahan 

yang ditunjukkan 

dengan menulis 

apa yang 

diketahui dan apa 

yang ditanyakan 

dalam soal, lalu 

menjelaskannya 

dengan bahasa 

sendiri. 

Tidak menulis yang diketahui dan 

ditanyakan. 

0 

Menulis yang diketahui dan yang 

ditanyakan dengan tidak tepat. 

1 

Menuliskan yang diketahui saja dengan 

tepat atau yang ditanyakan saja dengan 

tepat. 

2 

Menulis yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal dengan tepat tetapi kurang 

lengkap. 

3 

Menulis yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal dengan tepat dan lengkap. 

4 

Analisis Merancang cara 

menyelesaikan 

soal dengan 

mengubah 

masalah kedalam 

bentuk model 

matematika dan 

memberikan 

penjelasan. 

Tidak membuat model matematika dari 

soal yang diberikan. 

0 

Membuat model matematika dari soal 

yang diberikan tetapi tidak tepat. 

1 

Membuat model matematika dari soal 

yang diberikan dengan tepat tanpa 

memberi penjelasan. 

2 

Membuat model matematika dari soal 

yang diberikan dengan tepat tetapi ada 

kesalahan dalam penjelasan. 

3 

Membuat model matematika dari soal 

yang diberikan dengan tepat dan 

memberikan penjelasan yang benar dan 

lengkap. 

 

4 
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Indikator  Sub Indikator  Keterangan Skor 

Evaluasi Menggunakan 

strategi dalam 

menyelesaikan  

soal dan 

melakukan 

penghitung 

dengan benar. 

Tidak menggunakan strategi dalam 

menyelesaikan soal. 

0 

Menggunakan strategi yang tidak tepat 

dan tidak lengkap dalam 

menyelesaikan soal. 

1 

Menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, tetapi tidak 

lengkap atau menggunakan strategi 

yang tidak tepat dan tidak lengkap 

dalam menyelesaikan soal. 

2 

Menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, lengkap 

tetapi melakukan kesalahan dalam 

perhitungan. 

3 

Menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, lengkap dan 

benar dalam melakukan perhitungan. 

4 

Inferansi Mebuat 

kesimpulan 

pertanyaan 

dengan tepat 

berdasarkan hasil 

yang diperoleh 

dari proses 

penyelesaian. 

Tidak membuat kesimpulan. 0 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat 

dan tidak sesuai dengan konteks soal. 

1 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat 

meskipun disesuaikan dengan konteks 

soal. 

2 

Membua kesimpulan dengan tepat, 

sesuai konteks tetapi tidak lengkap. 

3 

Membuat kesimpulan dengan tepat, 

sesuai dengan konteks soal dan 

lengkap. 

4 
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Lampiran 6. Lembar Validasi 

Validator 1 
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Validator 2 
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Lampiran 7. Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Hasil Validator 

Uji Validitas Soal Pretest 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
=

∑ 𝑠

2(3 − 1)
=

∑ 𝑠

2(2)
=

∑ 𝑠

4
 

Aspek 1: Kesesuaian butir soal dengan indikator 

No butir Ahli 1 Ahli 2 𝑆1 𝑆2 ∑ 𝑆 𝑉 

1 3 3 2 2 4 1 

2 3 3 2 2 4 1 

3 3 2 2 1 3 0,75 

Aspek 2: Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami 

No butir Ahli 1 Ahli 2 𝑆1 𝑆2 ∑ 𝑆 𝑉 

1 2 2 1 1 2 0,5 

2 2 3 1 2 3 0,75 

3 3 2 2 1 3 0,75 

Aspek 3: Bahasa yang digunakan baik dan benar 

No butir Ahli 1 Ahli 2 𝑆1 𝑆2 ∑ 𝑆 𝑉 

1 2 2 1 1 2 0,5 

2 2 3 1 2 3 0,75 

3 3 2 2 1 3 0,75 

Seluruh aspek pengamatan: 

Butir 

Soal 

Aspek yang diamati 

Rata-

Rata 

Indeks 

Aiken 

(V) 

Kategori 

Validasi 

Isi 

Kriteria 

Kesesuaian 

butir soal 

dengan 

indikator 

berpikir 

kritis 

Kalimat 

yang 

digunakan 

jelas dan 

mudah 

dipahami 

Bahasa 

yang 

digunakan 

baik dan 

benar 

1 1 0,5 0,5 0,6667 Sedang Valid 

2 1 0,75 0,75 0,8333 Tinggi Valid 

3 0,75 0,75 0,75 0,75 Sedang Valid 
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Uji Validitas Soal Posttest 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
=

∑ 𝑠

2(3 − 1)
=

∑ 𝑠

2(2)
=

∑ 𝑠

4
 

Aspek 1: Kesesuaian butir soal dengan indikator 

No butir Ahli 1 Ahli 2 𝑆1 𝑆2 ∑ 𝑆 𝑉 

1 3 2 2 1 3 0,75 

2 3 3 2 2 4 1 

3 3 3 2 2 4 1 

Aspek 2: Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami 

No butir Ahli 1 Ahli 2 𝑆1 𝑆2 ∑ 𝑆 𝑉 

1 3 2 2 1 3 0,75 

2 2 3 1 2 3 0,75 

3 3 3 2 2 4 1 

Aspek 3: Bahasa yang digunakan baik dan benar 

No butir Ahli 1 Ahli 2 𝑆1 𝑆2 ∑ 𝑆 𝑉 

1 3 2 2 1 3 0,75 

2 2 3 1 2 3 0,75 

3 3 3 2 2 4 1 

Seluruh aspek pengamatan: 

Butir 

Soal 

Aspek yang diamati 

Rata-

Rata 

Indeks 

Aiken 

(V) 

Kategori 

Validasi 

Isi 

Kriteria 

Kesesuaian 

butir soal 

dengan 

indikator 

berpikir 

kritis 

Kalimat 

yang 

digunakan 

jelas dan 

mudah 

dipahami 

Bahasa 

yang 

digunakan 

baik dan 

benar 

1 0,75 0,75 0,75 0,75 Sedang Valid 

2 1 0,75 0,75 0,8333 Tinggi Valid 

3 1 1 1 1 Tinggi Valid 
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Uji Reliabilitas Validator 1 

 

Pretest Posttest 

 

 

 

 

 

Uji Reliabilitas Validator 2 

 

Pretest Posttest 
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Lampiran 8. Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Instrumen Tes 

Uji Instrumen Tes pada Kelas VIII B 

Nama 
Pretest 

Total 
Posttest 

Total 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 1 Soal 2 Soal 3 

Siswa 1 1 0 0 1 1 0 0 1 

Siswa 2 1 0 0 1 0 0 0 0 

Siswa 3 1 1 0 2 1 1 0 2 

Siswa 4 1 1 1 3 1 1 1 3 

Siswa 5 1 1 0 2 1 1 1 3 

Siswa 6 1 1 1 3 1 1 1 3 

Siswa 7 1 1 1 3 1 0 1 2 

Siswa 8 0 0 0 0 1 0 0 1 

Siswa 9 1 1 1 3 0 1 1 2 

Siswa 10 1 1 1 3 1 1 0 2 

Siswa 11 1 0 0 1 0 0 0 0 

Siswa 12 1 1 1 3 1 0 0 1 

Siswa 13 1 1 1 3 1 1 1 3 

Siswa 14 1 1 1 3 1 1 1 3 

Siswa 15 0 1 1 2 1 1 1 3 

Siswa 16 1 1 1 3 1 0 0 1 

Siswa 17 1 1 1 3 1 0 1 2 

Siswa 18 1 1 1 3 1 1 1 3 

Siswa 19 0 0 0 0 0 0 0 0 

Siswa 20 1 1 0 2 1 1 0 2 

Siswa 21 1 1 1 3 1 1 1 3 

Siswa 22 1 1 1 3 1 1 1 3 

Siswa 23 1 1 1 3 1 1 1 3 

Siswa 24 1 1 1 3 1 1 0 2 

Siswa 25 1 1 0 2 1 1 1 3 

Siswa 26 1 0 0 1 0 0 0 0 
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Uji Validitas Soal Pretest 

 

 

Uji Validitas Soal Posttest 
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Uji Reliabilitas 

 

Pretest Posttest 
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Lampiran 9. Pehitungan Hasil Tes Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Pretest Posttest 

1 Ahmad Irfan 38 71 

2 Ahmad Nasheh 21 63 

3 Aisyah Aulia 33 77 

4 Aliqa Supian 38 88 

5 Alya Purnama Saputri 38 90 

6 Aspia Rahmah 17 46 

7 Fakhraun Nisa 40 88 

8 Fatimah Ahzzahrah 33 88 

9 Fery Hadi Pratama 35 73 

10 Juliyana 25 67 

11 M. Andhika Ibrahim 35 75 

12 Muhammad Ainun Na'im 33 75 

13 Muhammad Arsad 23 73 

14 Muhammad Noorfiyad Naufal 35 52 

15 Muhammad Noval 29 42 

16 Muhammad Raihan 31 77 

17 Muhammad Ramadhan 25 75 

18 Muhammad Zaini 42 88 

19 Nur Hidayat 38 69 

20 Rahdiyatul Adawiyah 38 85 

21 Raisa Putri 38 92 

22 Rezky Ramadhan 46 46 

23 Siti Maysyaroh 38 82 

24 Surya Perdana Alpin 42 82 

25 Syafira 25 63 

26 Umihani 35 94 

27 Yasedel Wafa 42 98 

Rata-rata 33,81481 74,77778 

Skor Maksimum 46 98 

Skor Minimum 17 42 
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Lampiran 10. Pehitungan Hasil Tes Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Pretest Posttest 

1 Ahmad Aan Setiawan 29 46 

2 Ahmad Kamil 17 44 

3 Ahmad Rafi 35 77 

4 Aqila Supian 35 75 

5 Asrorina 38 69 

6 Aufar Mirza Achsani 15 13 

7 Berlian Shaputri Rahayu 44 90 

8 Husna Azkiya 35 88 

9 M. Balya 25 44 

10 M. Husairi 23 77 

11 Muhammad Fikri 25 63 

12 Muhammad Arsyad 25 65 

13 Muhammad Febri Yogha 17 38 

14 Muhammad Naufal 13 44 

15 Muhammad Nor Fazri 25 75 

16 Muhammad Rasyid Ridho 21 60 

17 Muhammad Rizki 15 42 

18 Nor Apipah 13 46 

19 Nur Andini 15 58 

20 Nur Sabila 33 75 

21 Putri Kamilah 48 79 

22 Ramadhan Syahpura 13 38 

23 Safa 15 42 

24 Tiara Rizkia Putri 13 42 

25 Tita Anugrah 38 75 

26 Zenia Salsabila 40 88 

Rata-rata 25,57692 59,73077 

Skor Maksimum 48 90 

Skor Minimum 13 13 
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Lampiran 11. Hasil Jawaban Siswa Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Jawaban dengan nilai terendah 

  

Jawaban dengan nilai tertinggi 
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Lampiran 12. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 

 



124 
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Lampiran 13. Pehitungan Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 

Pretest 

 

 

Posttest 
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Uji Homogenitas 

Pretest 

 

 

Posttest 
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Lampiran 14. Pehitungan Uji Hipotesis 
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Lampiran 15. Surat Keterangan SK Dosen Pembimbing 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Selesai Seminar 
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Lampiran 17. Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 18. Surat Permohonan Validator 

 



133 
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Lampiran 19. Surat Riset 
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Lampiran 20. Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 21. Dokumentasi Penelitian 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 
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